
 

BAB 5 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kuisioner dan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Responden mengganggap estimasi biaya tidak langsung adalah sesuatu 

yang penting karena berguna untuk mengantisipasi biaya risiko. Dalam 

melakukan penetapan biaya tidak langsung, responden menggunakan nilai 

tertentu berdasarkan pertimbangan besarnya risiko proyek dan sebagian 

besar menggunakan % nilai terhadap nilai item pekerjaan. Sebagian besar 

responden menganggap mekanisme yang selama ini mereka lakukan sudah 

efektif dengan melihat presentasi jumlah keuntungan yang diperoleh. 

Semua responden sudah melakukan pengendalian terhadap biaya tidak 

langsung melalui laporan keuangan proyek dan beberapa catatan penting 

mengenai pengeluaran biaya diluar laporan keuangan proyek. 

2. Komponen biaya tidak langsung pada proyek konstruksi terdiri dari Pajak, 

Kondisi Umum, Risiko, Overhead Kantor dan Overhead Proyek yang 

masing-masing komponen terdiri dari sub-komponen dengan total 23 sub-

komponen. 

3. Faktor yang berpengaruh dalam estimasi biaya tidak langsung proyek 

konstruksi jalan dengan tingkat pengaruh paling besar pada kelompok 

proyek adalah faktor ukuran proyek, lingkup pekerjaan dan durasi proyek, 

untuk kelompok organisasi adalah faktor ketersediaan modal, untuk 

kelompok klien dan peraturan pemerantah adalah faktor jadwal 

pembayaran, dan untuk kelompok lingkungan adalah faktor kondisi 

ekonomi regional dan inflasi/suku bunga. 

4. Persamaan regresi dari pemodelan estimasi biaya tidak langsung 

berdasarkan data Rencana Anggaran biaya yang didapat adalah  

𝐘 = −5.405.073.405 + 0,01737 𝐗𝟏 + 263.118.087,81𝐗𝟐  



 

Dengan maksud Y = variabel biaya tidak langsung, X1= variabel 

total nilai proyek dan X2 = variabel durasi proyek. Persamaan ini dapat 

digunakan sebagai cek estimasi dan kontrol tender dengan parameter durasi 

minimal proyek adalah 21 minggu. Nilai biaya tidak langsung akan 

bertambah senilai Rp 263.118.087,81 setiap durasi total proyek bertambah 

1 minggu. 

5.2 Saran 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pemodelan estimasi biaya tidak 

langsung kurang akurat yang disebabkan keterbatasan data Rencana Anggaran 

Biaya (RAB). Oleh karena itu, peneliti juga menyarankan penelitian lebih lanjut 

supaya menjadi lebih baik dalam hal, sebagai berikut: 

a) Dalam melakukan pemodelan biaya tidak langsung, idealnya merujuk pada 

data biaya berupa laporan biaya pelaksanaan untuk menyelesaikan proyek. 

Data laporan biaya pelaksanaan dapat secara akurat menggambarkan biaya 

proyek konstruksi yang sebenarnya (aktual) dan selanjutnya dapat lebih 

dipercaya untuk dijadikan sebagai acuan estimasi biaya untuk harga 

penawaran tender. 

b) Perlu dilakukan survei pembanding terhadap kontraktor jalan lain (kecil 

maupun besar) karena setiap perusahan tentunya akan mempunyai 

mekanisme penetapan yang berbeda. Sebagai contoh dalam hal modal, pada 

kontraktor kecil akan berbeda dengan modal kontraktor besar sehingga pada 

umumnya kontraktor kecil akan lebih membutuhkan uang muka. 

c) Keterbatasan jumlah data dan responden pada penelitian ini sehingga perlu 

dilakukan penambahan data agar hasil yang diperoleh menjadi lebih baik.  

d) Mengkaji lebih dalam faktor yang berpengaruh pada estimasi biaya tidak 

langsung agar dapat digunakan sebagai variabel dalam pemodelan estimasi 

biaya tidak langsung. 
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